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ENDAH SRIWULANDARI. 23010110130158. 2015. Pengaruh Penggunaan 
Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) Fermentasi dalam Ransum terhadap Bobot 
Potong dan Pertumbuhan Saluran Pencernaan Ayam Broiler (The Utilization of 
Fermented Seaweed (Gracilaria verrucosa) Meal in the Diet on weight and 
growth digestive organ of Broiler Chicken) (Pembimbing : LUTHFI 
DJAUHARI MAHFUDZ dan FAJAR WAHYONO) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan rumput laut 
(Gracilaria verrucosa) fermentasi sebagai bahan penyusun ransum terhadap bobot 
potong dan pertumbuhan organ pencernaan pada ayam broiler. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 11 November sampai 22 Desember 2013 di Kandang 
Unggas Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler unsex 
sebanyak 150 ekor umur 7 hari dengan bobot 163,38±24,67 g (CV 3, 04). Bahan 
pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut (Gracilaria 
verrucosa) fermentasi, bekatul, jagung kuning giling, tepung ikan, bungkil 
kedelai, PMM, minyak nabati, CaCO3, topmiks. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan  sebagai 
berikut : T0 = ransum kontrol; T1 = ransum dengan penggunaan tepung rumput 
laut 5%; T2 = ransum dengan penggunaan tepung rumput laut terfermentasi 5%; 
T3 = ransum dengan penggunaan tepung rumput laut terfermentasi 7,5%; T4 = 
ransum dengan penggunaan tepung rumput laut terfermentasi 10%. Parameter 
yang diamati adalah bobot potong, bobot relatif saluran pencernaan, dan panjang 
relatif saluran pencernaan.   
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh penggunaan rumput laut 
(Gracilaria verrucosa) fermentasi sampai 10% tidak berpengaruh terhadap bobot 
potong, bobot relatif saluran pencernaan dan panjang relatif saluran pencernaan 
ayam broiler.  
 
Kesimpulan yang diperoleh yaitu pengaruh penggunaan fermentasi rumput laut 
sampai 10 % dalam ransum aman dan dapat digunakan sebagai bahan pakan 















Ayam ras pedaging masih menjadi prioritas utama oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan akan protein hewani.  Permintaan akan produk peternakan 
secara kuantitas maupun kualitas terus meningkat.  Salah satu kuantitas yang 
mulai menjadi pertimbangan adalah ayam broiler yang dipengaruhi oleh 
pemeliharaan yang baik. Pemeliharan yang baik didukung dengan biaya 
pemeliharaan yang besar. Biaya pemeliharaan yang sekarang ini terlalu besar dan 
untuk menekan biaya tersebut dibutuhkan bahan pakan alternatif,  diimbangi 
dengan kebutuhan nutrien yang cukup.  Pemanfaatan limbah tambah udang ini 
diharapkan Penggunaan tepung Gracilaria verrucosa terfermentasi sebagai bahan 
pakan alternatif  dan dapat membantu mencapai produktivitas yang optimal 
dengan mempertahankan kualitas dari ayam ras pedaging tersebut.   
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